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ABSTRAK 

Geographically Weighted Regression (GWR) adalah 

salah satu metode statistika yang digunakan untuk 

menganalisis faktor risiko secara spasial dengan 

pendekatan titik dan yang mengandung heterogenitas 

spasial. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah salah 

satu data yang mengandung heterogenitas spasial. Adanya 

efek spasial merupakan hal yang sering terjadi antara suatu 

wilayah dengan wilayah lainnya. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah memodelkan data IPM menggunakan GWR 

dengan fungsi pembobot kernel gaussian dan bisquare serta 

mencari model terbaik. Langkah analisis yang dilakukan 

yaitu melakukan pengujian dengan metode WLS serta uji 

asumsi klasik. Selanjutnya, melakukan pengujian 

menggunakan metode GWR dengan fungsi pembobot 

kernel gaussian dan bisquare, kemudian mencari model 

terbaik dengan membandingkan nilai R2 dan AIC antara 

fungsi pembobot kernel gaussian dengan bisquare. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh, model 

Geographically Weighted Regression (GWR) dengan 

fungsi pembobot kernel gaussian di Kabupaten Cilacap 

 �̂�𝐺𝑎𝑢𝑠𝑠 =  7,348960414 + 0,4055466X1 +
1,1075984X2 +  1,177577X3 + 0,0010194139X4 dan 

model Geographically Weighted Regression (GWR) 

dengan fungsi pembobot kernel bisquare di Kabupaten 

Cilacap  �̂�𝐵𝑖𝑠𝑞 =  5.6478325 + 0.4244521X1 +

1.0620703X2 +  1.304242X3 + 0.0010147800X4. 

Dalam pemilihan model terbaik, model GWR  gaussian 

memiliki nilai  𝑅2 terbesar yaitu 0,999814 dan AIC terkecil 

yaitu -71,08031, sehingga dapat disimpulkan bahwa, model 

GWR  Gaussian lebih baik digunakan daripada model WLS 

maupun model GWR Bisquare 

 

Kata Kunci: Geographically Weighted Regression, 

Weighted Least Square, Indeks 

Pembangunan Manusia, kernel gaussian, 

kernel bisquare 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Analisis regresi merupakan suatu metode statistika 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

peubah respon (dependent) dan peubah penjelas 

(independent). Analsis regresi umumnya digunakan untuk 

menganalisis data variabel respon yang berupa data kontinu 

(Kurniawan, 2017). Regresi spasial merupakan metode 

regresi yang digunakan untuk tipe data spasial atau data 

yang memiliki efek lokasi (spatial effect). Efek lokasi 

(spatial effecti) terdiri dari dua jenis yaitu dependensi 

spasial dan heterogenitas spasial. Dependensi spasial dapat 

diartikan bahwa pengamatan pada lokasi i  bergantung pada 

pengamatan lain di lokasi j,  j≠i. sedangkan heterogenitas 

spasial terjadi akibat adanya efek lokasi random, yaitu 

perbedaan antara satu lokasi dengan lokasi yang lainnya. 

Dasar berkembangnya metode regresi spasial adalah 

metode regresi linear klasik (regresi linear berganda). 

Perkembangan itu berdasarkan adanya pengaruh tempat 

atau spasial pada data yang dianalisis. Eksistensi regresi 

spasial menurut Tobler (Tobler’s first law geography) 

dalam Scanbenberger dan Gotway (2005) mengatakan 

“everything is related to everything else, but near things are 

more related than distants things”. Segala sesuatau saling 
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berhubungan satu dengan yang lainnya, tetapi sesuatu yang 

dekat lebih mempunyai pengaruh daripada sesuatu yang 

jauh. 

Berdasarkan tipe data, pemodelan spasial dapat 

dibedakan menjadi pemodelan dengan pendekatan titik dan 

area (Salamah dkk. 2012). Data titik menunjukkan lokasi 

yang berupa titik, misalnya berupa titik pada longitude 

(garis bujur) dan latitude (garis lintang). Data garis 

digunakan untuk menggambarkan suatu hal yang yang 

memiliki jalur panjang bukan suatu area, misalnya garis 

kontur, jaringan jalan, sungai listrik dan sebagainya. Data 

area menunjukkan lokasi yang berupa luasan, seperti suatu 

negara, kabupaten, kota, dan sebagainya (Azkiyah, 2016). 

Jenis pendekatan titik yaitu Geographically Weighted 

Regression (GWR), Geographically Weighted Logistic 

Regression (GWLR), Geographically Weighted Poisson 

Regression (GWPR), Space Time Autoregressive (STAR), 

dan Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR). 

Jenis pendekatan area diantaranya Mixed Regressive 

Autoregressive atau Spasial Autoregressive Model (SAR), 

Spasial Error Model (SEM), Spasial Autoregressive 

Moving Everage (SARMA), Spatial Durbin Model (SDM), 

Conditional Autoregressive Models (CAR), dan panel data. 

Salah satu metode statitika yang dapat digunakan 

untuk menganalisis faktor resiko secara spasial dengan 
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pendekatan titik adalah model spasial Geographically 

Weighted Regression (GWR). Menurut Fotheringham, dkk 

(2002) Geograpically Weighted Regression (GWR) adalah 

sebuah metode statistika yang digunakan untuk 

menganalisis heterogenitas spasial. Heterogenitas spasial 

adalah apabila satu peubah bebas yang sama memberikan 

respon yang tidak sama pada lokasi yang berbeda dalam 

satu wilayah penelitian. Model GWR menghasilkan 

penaksir parameter model yang bersifat lokal untuk setiap 

titik atau lokasi dimana data tersebut diamati. Dalam model 

GWR, variabel respon (Y) ditaksir dengan variabel 

prediktor (X) yang masing-masing koefisien regresinya 

tergantung pada lokasi dimana data tersebut diamati, dalam 

arti lain bervariasi (tidak sama) di sepanjang lokasi. 

Penggunaan data spasial dan data temporal pada pemodelan 

berbasis GWR secara simultan dapat menghasilkan model 

yang lebih informatif dibandingkan dengan hanya 

menggunakan cross-sectional data. 

Pemilihan matriks pembobot adalah salah satu 

langkah utama dalam GWR karena akan sangat 

mempengaruhi model GWR yang dihasilkan (Lin dan Wen, 

2011). Pembobotan itu sendiri adalah hal yang paling 

penting dalam model GWR karena merupakan nilai untuk 

setiap lokasi. Lokasi yang dekat memiliki pengaruh kuat 

dalam estimasi, sedangkan lokasi yang jauh tidak 
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berpengaruh kuat. Metode yang dapat digunakan dalam 

menentukan berat model GWR menggunakan fungsi 

kernel, termasuk fungsi gaussian jarak, fungsi 

eksponensial, fungsi bi-square, dan fungsi kernel tricube. 

Ada beberapa cara dalam menentukan unsur-unsur matriks 

pembobot (Wi) dalam GWR diantaranya pembobot yang 

mengadopsi fungsi sebaran kernel. Fungsi kepekatan kernel 

seringkali digunakan dalam pemulusan data dengan 

memberikan pembobotan sesuai lebar jendela (bandwidth) 

optimal yang nilainya tergantung pada kondisi data. Fungsi 

kernel  yang digunakan dalam matriks pembobot pada 

penelitian ini adalah bentuk kernel normal (Gaussian) dan 

fungsi kernel kuadrat (Bi-square) yang menggunakan jarak 

antara lokasi dalam fungsinya. Kedua fungsi ini dipilih 

karena keduanya menggunakan unsur jarak antar lokasi 

pengamatan  yang nilainya bersifat kontinu, sehingga 

diharapkan hasil analisis  akan lebih baik. Model GWR 

tidak dapat digunakan untuk menduga parameter selain 

parameter di lokasi pengamatan. 

Indeks Pebangunan Manusia (IPM) diperkenalkan 

oleh United Nations Developments Programme (UNDP) 

pada tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala dalam 

laporan tahunan Human Development Report (HDR). 

Komponen pembentuk IPM ada 4, yang pertama adalah 

dimensi kesehatan yang diwakili oleh dimensi umur 
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Panjang dan hidup layak serta Umur Harapan Hidup saat 

lahir (UHH). Kedua adalah Dimensi Pendidikan yang 

diwakili oleh dimensi pengetahuan dengan indikator 

Harapan Lama Sekolah (HLS). Ketiga, Rata-rata Lama 

Sekolah (RLS 25 th+). Keempat adalah dimensi ekonomi 

yang diwakili oleh dimensi standar hidup layak dengan 

indikator pengeluaran per kapita  per tahun yang 

disesuaikan. IPM merupakan komponen dasar dalam 

menilai kemajuan pembangunan manusia. Kemajuan 

pembangunan manusia dapat dilihat dari kecepatan IPM 

serta status IPM. Kecepatan IPM menggambarkan upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan pembangunan 

manusia dalam satu periode. IPM Jawa Tengah setiap tahun 

mengalami kenaikan disbanding tahun-tahun sebelumnya, 

dimana pada tahun 2020 sebesar 71,87; tahun 2019 sebesar 

71,73; tahun 2018 sebesar 71,12 dan tahun 2017 sebesar 

70,50.Meskipun masih terimbah pandemic COVID-19, 

IPM Jawa Tengah tahun 2021 masih mampu tumbuh positif 

0,29 poin, dari 71,87 poin di tahun 2020 menjadi 72,16 di 

tahun 2021.  

Dalam metode statistika untuk memodelkan IPM 

dapat digunakan metode regresi linear biasa, namun model 

ini hanya akan menggambarkan kondisi secara umum. 

Kenyataannya kondisi semua wilayah yang diamati tidak 

sama, karena adanya faktor geografis. Perbedaan ini sangat 
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memungkinkan munculnya heterogenitas spasial. Bila 

kasus ini terjadi, maka regresi linear biasa kurang mampu 

dalam menjelaskan fenomena data yang sebenarnya.  

Berdasarkan dari permasalahan di atas, penulis 

tertarik ingin melakukan penelitian dengan pemodelan 

spasial menggunakan model GWR. Dengan ini, penulis 

memberi judul “Perbandingan Geographically Weighted 

Regression (GWR) dengan Fungsi Pembobot Kernel 

Gaussian dan Bisquare (Studi Kasus: Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2021)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis  

merumuskan beberapa masalah yang akan difokuskan 

dalam penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah Geographically 

Weighted Regression  (GWR) dengan fungsi 

pembobot kernel gaussian? 

2. Bagaimana langkah-langkah Geographically 

Weighted Regression  (GWR) dengan fungsi 

pembobot kernel bisquare? 

3. Bagaimana model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dengan fungsi pembobot kernel 
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gaussian dan Geographically Weighted Regression 

(GWR) dengan fungsi pembobot kernel bisquare? 

4. Model manakah diantara model Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan fungsi 

pembobot kernel gaussian dan Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan fungsi 

pembobot kernel bisquare yang terbaik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis 

sampaikan di atas, maka tujuan penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui langkah-langkah Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan fungsi 

pembobot kernel gaussian 

2. Mengetahui langkah-langkah Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan fungsi 

pembobot kernel bisquare 

3. Mengetahui model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dengan fungsi pembobot kernel 

gaussian dan model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dengan fungsi pembobot kernel 

bisquare 

4. Mengetahui model terbaik antara model 

Geographically Weighted Regression (GWR) dengan 
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fungsi pembobot kernel gaussian dan model 

Geographically Weighted Regression (GWR) dengan 

fungsi pembobot kernel bisquare 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pemodelan spasial yang digunakan adalah 

pendekatan titik dengan model Geographically 

Weighted Regression (GWR) 

2. Fungsi pembobot model GWR dengan menggunakan 

fungsi kernel gaussian dan fungsi kernel bisquare 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yakni data Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2021 

4. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan pemrogaman Bahasa R-4.2.2-win.exe dan 

Ms. Excel 2019 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak antara lain: 

1. Peneliti 

Sebagai bentuk kontribusi dalam pengembangan ilmu 

matematika bidang statistika, terutama pada 
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pemodelan Geographically Weighted Regression 

(GWR) dengan fungsi pembobot kernel gaussian dan 

model Geographically Weighted Regression (GWR) 

dengan fungsi pembobot kernel bisquare, serta 

sebagai salah satu syarat untuk kelulusan dan 

mendapatkan gelar Strata 1. 

2. Pembaca 

Dapat menambah wawasan dan menjadi bahan acuan 

atau referensi pada penelitian berikutnya, baik 

berdasarkan model atau permasalahan yang sama.  

1.6 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Penelitian berjudul “Estimasi Angka Harapan Hidup 

di Jawa Timur dengan menggunakan Geographically 

Weighted Regression (GWR)” yang ditulis oleh Ifatul 

Farichah, mahasiswa Program Studi Matematika 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Malik Ibrahim 

Malang Tahun 2020. Penelitian ini menggunakan 

model Geographically Weighted Regression (GWR) 

dengan menggunakan salah satu fungsi pembobot 

yaitu fungsi Addaptive Gaussian Kernel. Pembobot 

ini menghasilkan nilai bandwidth yang berbeda untuk 

setiap titik pengamatan,  
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2. Penelitian ini berjudul “Pemodelan Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan Fungsi Kernel 

Bisquare Terhadap Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di Kabupaten 

Demak” yang ditulis oleh Marlita Vebiriyana 

mahasiswa Program Studi Statistika Fakultas MIPA 

Universitas Muhammadiyah Semarang. Penelitian ini 

menggunakan model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dengan menggunakan fungsi 

pembobotnya yaitu Fungsi Kernel Bisquare. Pada 

penelitian ini fungsi pembobot kernel bisquare 

menggambarkan batas jarak suatu wilayah yang 

masih memberikan pengaruh cukup besar terhadap 

wilayah lain di sekitarnya. 

3. Penelitian ini berjudul “Pemodelan Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan Fungsi 

Pembobot Fixed Bisquare Kernel dan Rook 

Contiguity” yang ditulis oleh Wiwit Riasti 

Mahasiswa Program Studi Matematika Fakultas 

MIPA Universitas Brawijaya Malang Tahun 2016. 

Pada penelitian ini menggunakan model 

Geographically Weighted Regression (GWR) dengan 

menggunakan fungsi pembobot Fixed Bisquare 

Kernel dan Rook Contiguity. Pendugaan parameter 

dalam penelitian ini dilakukan secara serentak dengan 

uji F dan secara parsial untuk setiap lokasi dengan uji 
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t yang bertujuan untuk mengetahui parameter yang 

berpengaruh signifikasn terhadap peubah respan pada 

setiap lokasi. 

4. Penelitian ini berjudul “Pemodelan Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan Fungsi 

Pembobot Kernel Gaussian dan Bisquare” yang 

ditulis oleh Nurul Lutfiani Mahasiswa Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang 

tahun 2017. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

objek penelitiannya dengan faktor-faktor kemiskinan 

di Jawa Tengah. Peneliti membandingkan kedua 

pembobot antara pembobot kernel gaussian dengan 

pembobot kernel bisquare untuk menentukan model 

mana yang lebih baik. Dalam menentukan pemilihan 

model terbaik peneliti menggunakan AIC (Akaike 

Information Criterion). 

Literatur-literatur penelitian di atas dapat 

memberikan gambaran dan perbedaan tersendiri bagi 

peneliti untuk mengembangkan penelitiannya. 

No Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Metode 

Objek 

Penelitian 

1. Ifatul Farichah 

(UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang) 

Estimasi 

Angka 

Harapan 

Hidup di Jawa 

Timur dengan 

menggunakan 

Geographicall

Fungsi 

Addaptive 

Gaussian 

Kernel 

Angka 

Harapan 

Hidup (AHH) 

di Jawa 

Timur tahun 

2017 
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y Weighted 

Regression 

(GWR) 

2. Merlita 

Vebiriyana 

(Universitas 

Muhammadiyah 

Semarang) 

Pemodelan 

Geographically 

Weighted 

Regression 

(GWR) dengan 

Fungsi Kernel 

Bisquare 

Terhadap 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Kemiskinan di 

Kabupaten 

Demak 

 

Fungsi 

Kernel 

Bisquare,  

Faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi kemiskinan 

di Kabupaten 

Demak tahun 

2012 

3. Wiwit Riasti 

(Universitas 

Brawijaya 

Malang) 

Pemodelan 

Geographicall

y Weighted 

Regression 

(GWR) 

dengan Fungsi 

Pembobot 

Fixed 

Bisquare 

Kernel dan 

Rook 

Contiguity 

Fungsi 

Pembobo

t Fixed 

Bisquare 

Kernel 

dan Rook 

Contiguit

y 

Konsumsi 

daging sapi di 

Provinnsi 

Jawa Timur 

Tahun 2014 

4. Nurul Lutfiani 

(Universitas 

Negeri 

Semarang) 

Pemodelan 

Geographicall

y Weighted 

Regression 

(GWR) 

dengan Fungsi 

Pembobot 

Kernel 

Gaussian dan 

Bisquare 

Fungsi 

Pembobo

t Kernel 

Gaussian 

dan 

Bisquare 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi kemiskinan 

di Kabupaten 

Jawa Tengah 

5. Farkhana 

Amaliyah 

(UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta) 

Penerapan 

Geographicall

y Weighted 

Regression 

(GWR) Pada 

Fungsi 

Kernel 

Gaussian, 

Fungsi 

Indeks 

Pembanguna

n Manusia 

(IPM) di 

Provinsi Jawa 
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Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(IPM) di 

Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 

2021 

Kernel 

Bisquare 

Tengah 

Tahun 2021 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan 

pembahasan terhadap permasalahan yang diangkat dan 

diteliti, maka pembahasannya akan disusun secara 

sistematis sesuai tata urutan permasalahan yang ada, 

dengan uraiannya sebagai berikut: 

Bab I    : Pendahuluan 

 Bab ini meliputi latar belakang, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, dan sistematika penelitian. 

Bab II   : Landasan Teori 

 Bab ini memuat tentang landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar dalam penelitian, 

yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku maupun penelitian 

terdahulu yang berkenaan dengan analisis 

Geographically Weighted Regression dan juga 

indeks pembangunan manusia. 
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Bab III  : Metode Penelitian 

 Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, 

sumber data, obyek data, metode pengumpulan 

data, variabel penelitian, dan metode analisis 

data dalam penelitian, serta langkah-langkah 

yang dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Bab IV  : Pembahasan 

 Bab ini membahas tentang analisis 

Geographically Weighted Regression pada 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Bab V   : Studi Kasus 

 Bab ini merupakan studi kasus dari 

pembahasan peneltian ini, yang berisi tentang 

hasil penerapan analisis Geographically 

Weighted Regression pada Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). 

Bab VI  : Penutup 

 Bab ini merupakan bagian penutup yang terdiri 

dari kesimpulan atas jawaban masalah yang 

ada dan saran-saran yang berkaitan dengan 

penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Fungsi Pembobot Kernel Gaussian 

a. Melakukan estimasi regresi dengan metode 

Weighted Least Square (WLS). 

b. Melakukan uji signifikansi secara simultan (Uji 

F) dan parsial (Uji T). 

c. Melakukan uji asumsi klasik analisis regresi 

linear. 

d. Menganalisis model GWR dengan fungsi 

pembobot kernel  Gaussian 

➢ Menentukan ui dan vi berdasarkan garis 

lintang selatan dan garis bujur timur untuk 

setiap kabupaten dan kota di Jawa Tengah 

➢ Menghitung jarak Euclidean antar 

kabupaten dan kota berdasarkan letak 

geografis 

➢ Menentukan nilai bandwidth berdasarkan 

Cross Validdition (CV)  
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➢ Menentukan matriks pembobot yang entri-

entrinya menggunakan fungsi kernel 

Gaussian 

➢ Mengestimasi parameter model GWR 

dengan menggunakan metode Weighted 

Least Square (WLS) 

➢ Menguji kesesuaian model GWR 

e. Menentukan model terbaik menggunakan 

Koefisien Determinasi (R2) dan Akaike 

Information Criterion (AIC) untuk model GWR 

dengan pembobot kernel gaussian 

2. Fungsi Pembobot Kernel Bisquare 

a. Melakukan estimasi regresi dengan metode 

Weighted Least Square (WLS) 

b. Melakukan uji signifikansi secara simultan (Uji 

F) dan parsial (Uji T) 

c. Melakukan uji asumsi klasik analisis regresi 

linear 

d. Menganalisis model GWR dengan fungsi 

pembobot kernel  bisqaure 

➢ Menentukan ui dan vi berdasarkan garis 

lintang selatan dan garis bujur timur untuk 

setiap kabupaten dan kota di Jawa Tengah 

➢ Menghitung jarak Euclidean antar 

kabupaten dan kota berdasarkan letak 

geografis 
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➢ Menentukan nilai bandwidth berdasarkan 

Cross Validdition (CV)  

➢ Menentukan matriks pembobot yang entri-

entrinya menggunakan fungsi kernel 

bisquare 

➢ Mengestimasi parameter model GWR 

dengan menggunakan metode Weighted 

Least Square (WLS) 

➢ Menguji kesesuaian model GWR 

e. Menentukan model terbaik menggunakan 

Koefisien Determinasi (R2) dan Akaike 

Information Criterion (AIC) untuk model GWR 

dengan pembobot kernel bisquare 

3. Model Geographically Weighted Regression (GWR) 

dengan fungsi pembobot kernel gaussian dan 

bisquare, sebagai contoh salah satu lokasi amatan 

yang ada di Jawa tengah yaitu Kabupaten Cilacap, 

model sebagai berikut: 

�̂�𝐶𝑖𝑙𝑎𝑐𝑎𝑝.𝐺𝑎𝑢𝑠𝑠 =  7,348960414 + 0,4055466X1

+ 1,1075984X2 +  1,177577X3

+ 0,0010194139X4 

 

�̂�𝐶𝑖𝑙𝑎𝑐𝑎𝑝.𝐵𝑖𝑠𝑞 =  5.6478325 + 0.4244521X1

+ 1.0620703X2 +  1.304242X3

+ 0.0010147800X4 
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4. Model terbaik antara model Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan fungsi 

pembobot kernel gaussian dan model Geographically 

Weighted Regression (GWR) dengan pembobot 

kernel bisquare ditentukan oleh nilai R2 dan AIC. 

Nilai R2 yang diperoleh pada kernel gaussian sebesar 

0,999814 dan nilai AIC yang diperoleh sebesar -

71,08031. Sedangkan nilai R2 yang diperoleh pada 

kernel bisquare sebesar 0,9994055 dan nilai AIC 

yang diperoleh sebesar -37,22102. Nilai R2 terbesar 

dan nilai AIC terkecil dimiliki oleh model GWR 

dengan kernel gaussian. Sehingga model GWR 

dengan kernel gaussian lebih baik daripada model 

GWR dengan kernel bisquare untuk pemodelan pada 

Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah pada 

tahun 2021. 

6.2  Saran 

1. Peneliti menggunakan regresi spasial dengan 

pendekatan titik yaitu Geographically Weighted 

Regression (GWR), dengan penambahan faktor lain 

dalam penelitian selanjutnya memungkinkan model 

regresi spasial dengan pendekatan titik lainnya, 

seperti Geographically Weighted Poisson Regression 
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(GWPR) atau Geographically Weighted Logistic 

Regression (GWLR), dan masih banyak lainnya. 

2. Penelitian ini pembobot yang digunakan adalah 

fungsi pembobot kernel gaussian dan fungsi 

pembobot kernel bisquare, sehingga pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan  fungsi pembobot 

yang lainnya.
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